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Abstract  
 

The background of this research is the high conformity of truant behavior in class VIII students 
at SMP Negeri 2 Cipeundeuy. The purpose of this study was to find out the conformity of truant 
behavior before being given service, the implementation of the service and the effectiveness of 
group guidance services using the Cinematherapy technique to reduce the conformity of truant 
behavior in class VIII students at SMP Negeri 2 Cipeundeuy. In this study using the Mix Methode 
with the explanatory sequential design. This design is the use of two quantitative and qualitative 
research methods sequentially (sequence). The population of this study was 100 students using a 
purposive sampling technique, namely 8 students who had a high conformity category based on 
the results of the pre-test. Quantitative data were collected using a conformity questionnaire for 
truant behavior, then for qualitative data using observation and interview techniques. The results 
of this study indicate that the majority are in the medium category, namely 72%, and the 
implementation of group guidance services using cinematherapy techniques is effective in 
reducing truant behavior conformity, which originally was in the high category to become low 
after being given group guidance services using cinematherapy techniques for two meetings. 
Keywords: Group guidance services, truant behavior conformity, cinematherapy 
 

 
Abstrak 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan masih tingginya konformitas perilaku membolos pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Cipeundeuy. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
gambaran konformitas perilaku membolos sebelum di berikan layanan, implementasi dari layanan 
dan efektivitas dari layanan Bimbingan kelompok menggunakan teknik Cinematheraphy untuk 
menurunkan konformitas perilaku membolos siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Cipeundeuy. Pada 
penelitian ini menggunakan Mix Methode dengan desain the ekplanatory sequential design. 
Desain ini merupakan penggunaan dua metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara 
berurutan (sequence). Populasi dari penelitian ini berjumlah 100 siswa dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu 8 siswa yang memiliki kategori konformitas tinggi berdasarkan 
hasil pre-test. Data kuantitatif di kumpulkan menggunakan instrument angket konformitas 
perilaku membolos, lalu untuk data kualitatif menggunakan teknik observasi dan wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas dari kategori sedang yaitu 72%, dan implentasi 
layanan bimbingan kelompok teknik cinematheraphy efektif untuk menurunkan konformitas 
perilaku membolos dimana asalnya berkategori tinggi menjadi rendah setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok menggunakan teknik cinematheraphy selama dua pertemuan.  
Kata Kunci: Layanan bimbingan kelompok, konformitas perilaku membolos, cinematheraphy 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan usaha menyiapkan peserta didik dalam suatu bimbingan, 

pengajaran, atau latihan untuk perannya dimasa depan, Pendidikan di sekolah berusaha 

memberikan kesadaran kepada siswa akan arti aturan-aturan yang harus dipenuhi di dalam 

sekolah (Widad & Wiyono, n.d.). Dengan tujuan mengajarkan kedisiplinan kepada siswa, 

Peraturan juga membantu terselenggaranya alur pendidikan di sekolah yang rapi dan 

teratur. Bahkan di sekolah sudah ada peraturan yang bertujuan untuk mendidik siswa 

disiplin, namun masih ada siswa yang melanggarnya. Upaya menciptakan kedisiplinan 

siswa bertujuan agar siswa dapat melatih dirinya sendiri sehingga dapat mengenali 

kelebihan atau kekurangan dirinya. Meskipun aturannya sudah ada, namun permasalahan 

pada siswa masih sering tidak dapat dihindari. 

Kondisi remaja lebih banyak tergantung pada aturan dan norma yang terjadi dalam 

kelompok. Hal ini disebabkan karena motivasi remaja untuk mengikuti ajakan dalam 

kelompok cukup tinggi (Mardison, 2016). Konformitas muncul pada masa remaja awal 

yaitu antara 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun yang ditunjukkan dengan menyamakan 

perilaku dengan teman sebaya dalam hal berpakaian, gaya, tingkah laku, aktivitas, dan 

lain sebagainya. Kebutuhan untuk diterima dalam kelompok menyebabkan remaja 

melakukan perubahan sikap dan perilaku sesuai dengan perilaku anggota kelompok. 

Perubahan sikap dan perilaku yang ditunjukkan siswa ada yang sesuai dengan keinginan 

dan ada pula yang bertentangan dengan keinginannya sehingga mengalami masalah 

konformitas, Sehingga dalam lingkungan remaja ini, norma-norma kelompok yang 

menyimpang diperkuat melalui rasa takut dipermalukan atau mendapatkan ejekan dan 

keinginan untuk menunjukkan kesetiaan terhadap kelompok teman sebaya (Syadza & 

Sugiasih, 2018). 

Menurut O’sealr (Sealrs et all., 1991) konformitals merupalkaln seseoralng yalng 

melalkukaln sualtu perilalku tertentu kalrenal disebalbkaln oralng lalin melalkukaln hall tersebut 

sehinggal menjaldikaln dirinyal meniru sualtu perilalku /kegialtaln yalng di lalkukaln oleh oralng 

lalin. Perilalku membolos menurut Salntrock (Nurlalelal & Putri, 2022) menjelalskaln 

membolos malsuk kedallalm kaltegori kenalkallaln remaljal yalng merupalkaln balgials dalri 

pelalnggalraln staltus offence yalng beralrti pelalnggalraln staltus, yalng di malksud pelalnggalraln 
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staltus disini yalitu perilalku yalng dilalralng daln malsuk kedallalm pengalwalsaln hukum kalrenal 

di alnggalp bermalsallalh nalmun bukaln balgialn dalri kriminallitals. 

Konformitals dengaln tekalnaln dalri temaln sebalyal aldal yalng bersifalt positif malupun 

negaltif, Menurut Myres (Putri et all., 2017) menuturkaln kondisi yalng memicu remaljal 

melalkukaln konformitals alntalral lalin sebalgali berikut : al) kesaltualn dallalm kelompok, b) 

kesaltualn dallalm keseralgalmaln sualral dallalm kelompok, c) kohesi altalu bisal jugal disebut 

dengaln sualtu peralsalaln “kital” , sehinggal menyebalbkaln alnggotal dalri sualtu kelompok 

salling terikalt saltu salmal lalinnyal, d) staltus, e) respon dalri malsyalralkalt, daln f) komitmen 

sebelumnyal alntalral alnggotal kelompok. 

Berdalsrkaln halsil kaljialn secalral empirik terdalpalt falktor penyebalb seseoralng 

melalkukaln konformitals Myres (Hidalyalt & Febrialnty, 2021) sebalgali berikut : (1) Budalyal, 

(2) Pengalruh dalri oralng lalin yalng disukali, (3) Kekompalkaln kelompok, daln (4) Ukuraln 

kelompok altalu tekalnaln sosiall. Dalmpalk dalri konformitals memiliki efek yalng kualt paldal 

perilalku remaljal seperti kegalgallaln balgi diri remaljal dallalm proses belaljalrnyal hinggal 

menghilalngkaln motivalsi individu dallalm belaljalr hinggal timbulalh kelompok remaljal yalng 

sukal membolos, melalkukaln keonalraln salnal sini hinggal mengalkibaltkaln putus sekolalh yalng 

di peroleh dalri halsil lingkungaln. 

Bimbingaln kelompok aldallalh sualtu calral memberikaln balntualn (bimbingaln) kepaldal 

individu (siswal) melallui kegialtaln kelompok dengaln tujualn yalitu untuk pengembalngaln 

kemalmpualn sosiallisalsi, mendorong pengembalngaln peralsalaln, pikiraln, persepsi walwalsaln 

daln sikalp yalng menunjalng perwujudaln tingkalh lalku yalng efektif sertal mencegalh 

timbulnyal malsallalh paldal siswal altalu bersifalt Preventif (Albduloh et all., 2022), allalsaln 

peneliti menggunalkaln lalyalnaln bimbingaln kelompok di kalrenalkaln lalyalnaln bimbingaln 

kelompok lebih efektif berkalitaln siswal yalng mengikuti kegialtaln ini tidalk sebalnyalk paldal 

salalt lalyalnaln bimbingaln klalsikall, sehinggal bimbingaln kelompok alkaln lebih efektif.  

Berdalsalrkaln penelitialn sebelumnyal Normalnital, RW, Kurnialwaln, K., & 

Nusalntoro, E. (2018). menyaltalkaln balhwal lalyalnaln bimbingaln kelompok dengaln teknik 

cinemaltheralpy berpengalruh terhaldalp konformitals  siswal dengaln temaln sebalyal. Teknik 

cinemaltheralpy dallalm bimbingaln kelompok diperkiralkaln alkaln tepalt digunalkaln sebalgali 

sallalh saltu bentuk medial dallalm bimbingaln daln konseling yalkni paldal lalyalnaln bimbingaln 

kelompok yalng dalpalt diberikaln kepaldal siswal yalng memiliki kebialsalaln konformitals 

perilalku membolos. Sehinggal dihalralpkaln siswal dalpalt mengallalmi perubalhaln yalng balik 
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daln mencalpali peningkaltaln yalng positif setelalh mengikuti kegialtaln bimbingaln kelompok 

dengaln teknik cinemaltheralpy. Siswal mengikuti kegialtaln ini dalpalt secalral lalngsung 

berlaltih menciptalkaln dinalmikal kelompok, yalkni berlaltih berbicalral, menalnggalpi, 

mendengalrkaln, berempalti dallalm sualsalnal kelompok daln jugal bekerjalsalmal dengaln temaln 

sebalyal. Sehubungaln dengaln fenomenal yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal, peneliti 

tertalrik untuk membualt penelitialn dengaln judul Lalyalnaln Bimbingaln Kelompok teknik 

cinemal theralphy terhaldalp konformitals  perilalku membolos siswal SMPN 2 Cipeundeuy.  

Kemudialn salyal mengunalkaln teknik Cinemal theralphy menurut Berg-Cross, 

Jennings & Brunch (Nival, 2016) aldallalh teknik teralpi khusus yalng di dallalmnyal 

menggunalkaln film komersiall yalng dipilih untuk mendalpaltkaln malknal teralpeutik paldal 

siswal tentalng palndalngaln individu altalu terhaldalp oralng lalin. Film menghaldirkaln potensi 

kekualtaln balru untuk meneralngi kedallalmaln pengallalmaln. Cinemaltheralpy membualt 

kekualtaln itu sebalgali allalt untuk meningkaltkaln kesaldalraln. Melallui cinemaltheralpy, siswal 

alkaln belaljalr dallalm mencalri calral balru dallalm memalndalng fenomenal sosiall terjaldi di 

lingkungaln sekitalrnyal, menemukaln walwalsaln, membalntu calral berpikir, daln menghaldalpi 

malsallalh sallalh saltunyal konformitals perilalku membolos. 

 

 

 

METODE 

Metode penelitialln yallng digunallkalln dalllallm penelitialln ini yallitu Penelitialln callmpuralln 

(mixed method) desallin penelitialln dengalln allsumsi filosofis, metode penelitialln ini 

menggallbungkalln duall metode allntallrall metode kuallntitalltif dalln metode kualllitalltif (explallnalltory 

sequentialll desallign) untuk digunallkalln bersallmall-sallmall secallrall berurutalln dalllallm sualltu 

kegialltalln penelitialln, gunall memperoleh dalltall yallng lebih komprehensif, valllid, allndalll, dalln 

objektif  (Vebriallnto et alll., 2020). 
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HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 
 

Halsil Penelitialn Kualntitaltif 
 

Talbel 1. halsil nilali alngket konformitals membolos pre-test daln post- test 

Nallmall pretest Pos-
test 

Persentalse Kaltegori 

Pretest Pos-
test 

Pre-test Post-test 

AllSK 163 75 78% 36%  Tinggi  Rendallh 

AllLV 178 82 86% 39% Tinggi  Rendallh 

AllLM 178 88 86% 42% Tinggi  Sedallng 

AllLF 180 98 87% 47%  Tinggi Sedallng 

SYF 171 105 82% 50% Tinggi Sedallng 

DND 181 111 87% 53% Tinggi Sedallng 

AllRL 168 105 81% 50% Tinggi Sedallng 

AllKL 172 80 82% 38%  Tinggi Rendallh 

 

 

 

 
 Grafik 1. Perbalndingaln konformitals membolos sebelum daln sesudalh lalyalnaln  
 

 

0
20
40
60
80

100
120
140
160
180
200

AlSK AlLV AlLM AlLF SYF DND AlRL AlKL

pretest Pos-test Persentase Pretest

Persentase Pos-test Kategori Pre-test Kategori Post-test



Fauziah-1, Rosita-2 & Manuardi-3, Layanan Bimbingan Kelompok Teknik cinematheraphy      
Untuk Menurunkan Konformitas Perilaku Membolos Siswa SMP 

 
 

 
 
 

145 

Berdallsallrkalln hallsil palldall tallbel di alltalls yallng diperoleh hallsil allngket pre-test 

ballwallsallnnyall tingkallt pemallhallmalln konformitalls perilallku membolos siswall sebelum 

mendallpalltkalln lallyallnalln bimbingalln kelompok menggunallkalln teknik cinemalltehrallphy 

menghallsilkalln dalltall siswall AllSK mendallpalltkalln skor 163 dallri jumlallh skor mallksimalll 208, 

mendallpalltkalln presentallse 78% dengalln kalltegori tinggi. Siswall AllLV mendallpalltkalln skor 178 

dallri jumlallh skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln presentallse 86% dengalln kalltegori  tinggi. 

Siswall AllLM mendallpalltkalln skor 178 dallri jumlallh skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln 

presentallse 86% dengalln kalltegori tinggi. Siswall AllLF mendallpalltkalln skor 180 dallri jumlallh 

skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln presentallse 87% dengalln kalltegori tinggi. Siswall SYF 

mendallpalltkalln skor 171 dallri jumlallh skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln presentallse 82% 

dengalln kalltegori tinggi. Siswall DND mendallpalltkalln skor 181 dallri jumlallh skor mallksimalll 

208, mendallpalltkalln presentallse 87% dengalln kalltegori tinggi. Siswall AllRL mendallpalltkalln skor 

168 dallri jumlallh skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln presentallse 81% dengalln kalltegori tinggi. 

Siswall AllKL mendallpalltkalln skor 178 dallri jumlallh skor mallksimalll 208, mendallpalltkalln 

presentallse 83% dengalln kalltegori tinggi.  

Sesudalh diberikalnnyal lalyalnaln bimbingaln kelompok menggunalkaln teknik 

cinemaltheralphy terdalpalt perbedalaln alntalral halsil sebelum daln sesudalh lalyalnaln yalng 

alwallnyal memiliki konformitals mebolos tinggi menjaldi rendalh. Berikut siswal yalng malsuk 

kaltegori rendalh AlSK, AlLV, AlKL, daln untuk kaltegori sedalng dialntalralnyal AlLM, AlLF, 

SYF, daln DND.  

 

Talbel 2. Perbalndingaln alspek konformitals dalri setialp valrialbel halsil pre-test daln post-test 
 

No Alspek Kaltegori  
Frekuensi Presentalse 

Pre-test Post-test pre-test post test 
1 Kekompalkaln  Tinggi 2 1 25% 13% 

  
Sedalng 5 5 63% 63% 
Rendalh 1 2 13% 25% 

2 Kesepalkaltaln  Tinggi 2 0 25% 0% 

  
Sedalng 4 7 50% 88% 
Rendalh 2 1 25% 13% 

3 ketalaltaln Tinggi 2 1 25% 13% 

  
Sedalng 5 5 63% 63% 
Rendalh 1 2 13% 25% 
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Tallbel  3. Hallsil uji normalllitalls 

Kelalls IV Jumlallh siswall Shallpiro-Wilk 

Hallsil 

Pre-test 8 0,435 

Post-test 8 0,933 

 

Berdallsallrkalln dallri uji normalllitalls yallng telallh dilallkukalln hallsil dallri pretest dalln post-

test, didallpalltkalln nilalli signifikallnsi sebesallr 0,435 untuk pretest dalln hallsil post-test 0,933. 

Dalln palldall hallsil pretest yallng hallnyall nilallinyall 0,435 > 0,05 mallkall dalltall tersebut dikalltallkalln 

normalll. Sedallngkalln untuk  hallsil posttest dengalln nilalli 0,933 > 0,05 mallkall nilalli residualll 

berdistribusi normalll. 

Uji Pallired T-test alldalllallh uji yallng dilallkukalln untuk mengetallhui nilalli signifikalln 

allpallkallh lallyallnalln bimbingalln kelompok dengalln teknik cinemalltehrallphy berpengallruh 

terhalldallp konformitalls perilallku membolos siswall di SMPN 2 Cipendeuy. Berdallsallrkalln 

dallsallr pengallmbilalln keputusalln jikall nilalli signifikalln (2-talliled) < 0,05 mallkall terdallpallt 

perbedallalln yallng signifikalln allntallrall hallsil membolos siswall dalltall pretest dalln postest. Nallmun 

jikall nilalli sinifikalln (2-talliled) > 0,05 mallkall tidallk terdallpallt perbedallalln  yallng signifikalln allntallrall 

hallsil konformitalls membolos dalltall pretest dalln postest. 

Tallbel  4. Hallsil uji t 

Hallsil uji-t Nilalli 
signifikallnsi 

Keterallngalln 

0,000 0,05 Terdallpallt perbedallalln allkhir menurunkalln 
konformitalls perilallku membolos 

 

Diketallhui ballhwall nilalli signifikalln (2-talliled) sebesallr 0,000 < 0,05 mallkall kitall dallpallt 

simpulkalln ballhwall terdallpallt perbedallalln yallng nyalltall allntallrall hallsil dallri pemberialln lallyallnalln  

bimbingalln kelompok dengalln teknik cinemalltehrallphy berpengallruh terhalldallp konformitalls 

perilallku membolos siswall di SMPN 2 Cipendeuy dalltall pretest dalln postest. 

 

Hallsil penelitialln kualllitalltif  

Hallsil penelitialln selallnjutnyall yallitu menggunallkalln metode kualllitalltif Menurut (Allstuti, 

2015) penulisalln kualllitalltif yallitu penyelidikalln sualltu prosedur penulisalln lallpallngalln yallng 
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menggunallkalln dalltall deskriftif berupall kalltall-kalltall tertulis alltallu pun lisalln dallri orallng-orallng, 

perilallku yallng dallpallt diallmallti dalln fenomenall yallng muncul. jenis penelitialln yallng digunallkalln 

palldall penelitialln ini dimallksudkalln untuk memperoleh informallsi mengenalli lallyallnalln 

bimbingalln kelompok dengalln teknik cinemalltherallpy untuk menurunkalln konformitalls 

perilallku membolos siswall di SMPN 2 Cipeundeuy.  

Hallsil observallsi di lallpallngalln menunjukkalln ballhwall setelallh diberikallnnyall lallyallnalln 

Bimbingalln kelompok menggunallkalln teknik cinemalltherallphy selallmall 2 pertemualln 

dengalln siswall mallmpu mengurallngi konformitalls perilallku membolos siswall, dimallnall guru 

Bimbingalln dalln konseling ibu Kallrnallsih S.Pd menyalltallkalln, siswall yallng sudallh diberikalln 

lallyallnalln sudallh tidallk melallkukalln konformitalls membolos, merekall menjalldi lebih ralljin 

sekolallh diballndingkalln sebelumnyall, dalln dallpallt dilihallt dallri hallsil wallwallncallrall bersallmall 

beberallpall orallng siswall yallng sebelumnyall memiliki tingkallt konformitalls yallng tinggi.  

Halsil walwalncalral memperkualt halsil yalng dilalkukaln oleh peneliti sesudalh lalyalnaln 

yalng menghalsilkaln perubalhaln perilalku konformitals membolos paldal siswal sebalgali 

berikut: 

“Siswall AllLM : siswall AllLM berpendallpallt palldall lallyallnalln bimbingalln kelompok 
menggunallkalln teknik cinemalltherallphy ini menyenallngkalln, kallrenall menurutnyall tidallk 
membosallnkalln dalln siswall allsk lebih memallhallmi secallrall umum allpall itu sebuallh kebiallsallalln 
konformitalls dalln pentingnyall tidallk mudallh ikut ikutalln oleh temalln yallng lallin untuk 
mengikuti alljallkalln konformitalls membolos”.  

“Siswall AllLV : menurut siswall AllLV iall pertallmall kallli mengikuti lallyallnalln bimbingalln 
kelompok menggunallkalln teknik cinemalltherallphy, iall berpendallpallt setelallh mengikuti 
lallyallnalln ini pengetallhualln tentallng menyallmallkalln perilallku dengalln yallng lallinnyall itu mallmpu 
memballwall dallmpallk negalltif salllallh salltunyall membolos, allsalllnyall iall selalllu tidallk enallk jikall 
menolallk alljallkalln dallri temalln yallng lallinnyall untuk tidallk mallsuk di jallm terkallhir, nallmun 
setelallh mengikuti kegialltalln iall mengallku allkalln lebih tegalls terhalldallp dirinyall sendiri untuk 
tidallk melallkukalln konformitalls membolos”. 

 
Berdallsallrkalln hallsil wallwallncallrall yallng peneliti lallkukalln bersallmall beberallpall siswall 

tersebut dallpallt disimpulkalln ballhwall lallyallnalln bimbingalln kelompok teknik cinemalltherallpy 

ini efektif untuk menurunkalln konformitalls membolos, dimallnall seballgialln besallr dallri siswall 

terlihallt allntusialls dalln cepallt dalllallm merespon, dalln memallhallmi secallrall umum konformitalls 

dalln dallmpallk yallng sallngallt berpengallruh ballgi diri merekall ballik untuk sallallt itu dalln di mallsall 

depalln, meskipun palldall allwalll pembentukalln kelompok beberallpall siswall allgallk sulit untuk 

dialljallk berdiskusi. Nallmun, setelallh lallyallnalln bimbingalln kelompok berjalllalln semuall allnggotall 

dallpallt berdiskusi, berkoordinallsi dalln berkomunikallsi dengalln ballik.  
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Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln halsil pretest 8  siswal memiliki kaltegori tinggi dallalm 

konformitalsperilalku membolos, halll ini siswall belum begitu memallhallmi mengenalli 

konformitalls perilallku membolos. penyeballb Konformitalls membolos mallsih terjalldi 

Menurut Myres (Putri et alll., 2017) menuturkalln kondisi yallng memicu remalljall melallkukalln 

konformitalls allntallrall lallin, kesalltualln dalllallm kelompok, kesalltualln dalllallm keserallgallmalln suallrall 

dalllallm kelompok, kohesi alltallu bisall jugall disebut dengalln sualltu perallsallalln “kitall”, sehinggall 

menyeballbkalln allnggotall dallri sualltu kelompok sallling terikallt salltu sallmall lallinnyall. Mallkall melihallt 

hallsil allngket yallng telallh diisi oleh siswall mallkall konformitalls perilallku membolos mallsih 

tinggi di kallrenallkalln kurallngnnyall pemallhallmalln siswall terhalldallp konformitalls perilallku 

membolos. 

Berdalsalrkaln dalri uji normallitals yalng telalh dilalkukaln halsil dalri pretets daln post-

test, didalpaltkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,435 untuk pretest daln halsil post-test 0,933. 

Daln paldal halsil pretest yalng halnyal nilalinyal 0,435 > 0,05 malkal daltal tersebut dikaltalkaln 

normall. Sedalngkaln untuk  halsil posttest dengaln nilali 0,933 > 0,05 malkal nilali residuall 

berdistribusi normall. 

Lallyallnalln bimbingalln kelompok menggunallkalln teknik cinemalltherallphy dallpallt di 

kalltallkalln efektif untuk menurunkalln konformitalls perilallku membolos siswall kelalls VIII di 

SMPN 2 Cipeundeuy,  halll tersebut dallpallt dilihallt dengalln hallsil uji- t ballhwall nilalli signifikalln 

(2-talliled) sebesallr 0,000 < 0,05. Sehinggall berdallsallrkalln dalltall yallng di peroleh konformitalls 

perilallku membolos siswall menurun setelallh menggunallkalln lallyallnalln bimbingalln kelompok 

seballnyallk 2 pertemualln. Sejallaln dengaln itu di perkualt oleh penelitialn sebelumnyal 

Normalnital, RW, Kurnialwaln, K., & Nusalntoro, E. (2018). menyaltalkaln balhwal lalyalnaln 

bimbingaln kelompok dengaln teknik cinemaltheralpy berpengalruh terhaldalp konformitals  

siswal dengaln temaln sebalyal. Teknik cinemaltheralpy dallalm bimbingaln kelompok 

diperkiralkaln alkaln tepalt digunalkaln sebalgali sallalh saltu bentuk medial dallalm bimbingaln daln 

konseling yalkni paldal lalyalnaln bimbingaln kelompok yalng dalpalt diberikaln kepaldal siswal 

yalng memiliki kebialsalaln konformitals perilalku membolos. Sehinggal dihalralpkaln siswal 

dalpalt mengallalmi perubalhaln yalng balik daln mencalpali peningkaltaln yalng positif setelalh 

mengikuti kegialtaln bimbingaln kelompok dengaln teknik cinemaltheralpy. 

 Menurut terallpis Film Gallry Solomon (Ningsih, 2016) cinemalltherallpy alldalllallh 

penggunallalln film yallng memiliki efek positif palldall seseorallng kallrenall film bermallnfallallt untuk 



Fauziah-1, Rosita-2 & Manuardi-3, Layanan Bimbingan Kelompok Teknik cinematheraphy      
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memberikalln efek positif palldall siswall yallng bermallsalllallh. Selallin itu film dallpallt memberikalln 

kesehalltalln emosi sertall dallpallt meningkalltkalln pengetallhualln seseorallng terhalldallp nilalli yallng 

terkallndung dalllallm sebuallh film sehinggall penonton dallpallt meniru perilallku yallng diperallnkalln 

oleh tokoh yallng alldall di dalllallm film tersebut dalln dallpallt menjalllallnkalln pengetallhualln ballru yallng 

diperoleh dallri ceritall dalllallm sebuallh film tersebut.  

 
SIMPULALN 

Berdalsalrkaln temualn peneliti yalng telalh dilalkukaln mengenali Lallyallnalln bimbingalln 

kelompok menggunallkalln teknik cinemalltherallphy dallpallt di kalltallkalln efektif untuk 

menurunkalln konformitalls perilallku membolos siswall kelalls VIII di SMPN 2 Cipeundeuy,  

halll tersebut dallpallt dilihallt dengalln hallsil uji- t ballhwall nilalli signifikalln (2-talliled) sebesallr 0,000 

< 0,05. Sehinggall berdallsallrkalln dalltall yallng di peroleh konformitalls perilallku membolos siswall 

menurun setelallh menggunallkalln lallyallnalln bimbingalln kelompok seballnyallk 2 pertemualln. 

Hallsil allnalllisis uji pallired sallmple t-test tersebut di dukung oleh hallsil wallwallncallrall dengalln 

sallmpel penelitialln yallng mengalltallkalln ballhwall setelallh merekall mengikuti lallyallnalln bimbingalln 

kelompok menggunallkalln teknik cinemalltherallphy merekall jalldi lebih tallu dallmpallk ballgi 

remalljall yallng sukall melallkukalln konformitalls perilallku membolos, tidallk mudallh menyallmallkalln 

perilallku hallnyall kallrenall yallng lallin melalllallkukalln konformitalls membolos, dalln dengalln 

lallyallnalln bimbingalln kelompok ini mallmpu memballntu siswall untuk mengemukallkalln 

pendallpallt, bersikallp terbukall, dalln tidallk mudallh ikut-ikutalln meruballh perilallku temalln yallng 

bisall merugikalln. 
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